BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan tersebut
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
dukungan sosial keluarga dengan subjective well-being pada Guru Honorer
Kabupaten Sambas. Besaran angka korelasi menampilkan hubungan antara
dukungan sosial keluarga dengan subjective well-being dalam kategori cukup
kuat. Hal tersebut menunjukkan ketika dukungan sosial keluarga yang diterima
semakin tinggi maka tingkat subjective well-being yang dimiliki guru honorer
juga semakin tinggi, sebaliknya jika dukungan sosial keluarga yang diterima
semakin rendah maka tingkat subjective well-being yang dimiliki guru honorer
juga semakin rendah. Penelitian ini membuktikan jika dukungan sosial keluarga
yang diterima individu akan memberikan pengaruh pada subjective well-being

pada orang tersebut.

B. Saran
Peneliti memberikan saran terhadap pemaparan hasil penelitian sebagai
berikut:
1. Bagi Subjek Penelitian
Untuk hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar Guru

Honorer Kabupaten Sambas memiliki tingkat subjective well-being dengan
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kategori sedang dan tingkat dukungan sosial sedang. Oleh karena itu
diharapkan guru honorer dapat memberikan respon pada fenomena sehari-
hari secara positif misalnya gembira, penuh konsentrasi dan bersemangat.
Guru honorer diharapkan mampu selalu menjaga hubungan sosial yang baik
terutama kepada keluarga agar dapat memperoleh dukungan sosial dalam
kondisi yang diharapkan demi untuk terciptanya kondisi subjective well-
being yang lebih baik.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar menggali lebih dalam
data-data yang dikumpulkan antara lain mencari lebih banyak subjek
penelitian tanpa terkendala oleh pandemi Covid-19, selain itu peneliti
selanjutnya juga dapat menggunakan metode kualitatif untuk menggali data
terbaru mengenai hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan
subjective well-being pada guru honorer maupun subjek lainnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga dalam
penelitian ini terdapat sumbangan efektif sebesar 84,7% terhadap subjective
well-being dan 15,3% di pengaruhi oleh faktor lainnya. Hal tersebut
memberikan peluang bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
yang berkaitan dengan subjective well-being dan melihat faktor-faktor lain

yang dapat mempengaruhinya.





